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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran media interaktif dalam pembelajaran Bahasa Inggris
serta implikasinya terhadap peningkatan kualitas proses dan hasil belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah literature review dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber ilmiah
berupa jurnal, buku, dan prosiding yang relevan dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. Data dianalisis
melalui tahap identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis untuk memperoleh gambaran komprehensif
terkait penggunaan media interaktif. Hasil kajian menunjukkan bahwa media interaktif berperan
signifikan dalam meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta hasil belajar pada berbagai
keterampilan berbahasa Inggris (listening, speaking, reading, dan writing). Selain itu, media interaktif
juga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, fleksibel, dan berpusat pada siswa.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan pentingnya pemanfaatan media interaktif secara optimal
melalui peningkatan kompetensi digital guru serta penyediaan infrastruktur yang memadai guna
mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang efektif dan inovatif.

Kata kunci: media interaktif, pembelajaran Bahasa Inggris

Abstract

This study aims to examine the role of interactive media in English language learning and its
implications for improving the quality of the learning process and student outcomes. The method used
is a literature review, involving the collection and analysis of relevant scientific sources such as journals,
books, and proceedings published within the last ten years. The data were analyzed through stages of
identification, selection, evaluation, and synthesis to obtain a comprehensive understanding of the use
of interactive media. The results indicate that interactive media plays a significant role in enhancing
students” motivation, engagement, and learning outcomes across English language skills (listening,
speaking, reading, and writing). Furthermore, interactive media contributes to creating a more
engaging, flexible, and student-centered learning environment. The implications of this study highlight
the importance of optimizing the use of interactive media through improving teachers’ digital
competencies and providing adequate infrastructure to support effective and innovative English
language learning.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional memiliki peran penting
dalam meningkatkan daya saing peserta didik di era globalisasi. Kemampuan berbahasa
Inggris tidak hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga menjadi keterampilan esensial
dalam dunia kerja dan komunikasi global (Butar et al, 2024). Saat ini, bahasa inggris tidak
hanya digunakan dalam konteks lingkungan pendidikan formal saja, tetapi juga menjadi
bahasa yang diperlukan dalam berabgai kegiatan non formal lainnya. Dengan demikian
penguatan kemampuan bahasa inggris melalui pembelajaran yang berkualitas perlu
mendapat perhatian lebih. Namun demikian, proses pembelajaran Bahasa Inggris di berbagai
jenjang pendidikan masih menghadapi sejumlah kendala, seperti rendahnya motivasi belajar
siswa, keterbatasan variasi metode pembelajaran, serta kurangnya penggunaan media yang
mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik (Elmahasina, N., & Nurhalisa, J., 2025;
Ramdhan, M., & Luwiti, S. R., 2025).

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran semakin berkembang dan menjadi alternatif solusi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Media interaktif merupakan sarana pembelajaran yang
memungkinkan adanya interaksi dua arah antara pengguna dan sistem, sehingga peserta
didik tidak hanya menjadi penerima informasi secara pasif, tetapi juga berperan aktif dalam
proses pembelajaran (Putra et al, 2026). Media ini dapat berupa aplikasi pembelajaran,
multimedia interaktif, permainan edukatif, maupun platform berbasis teknologi lainnya yang
dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar.

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris, media interaktif memiliki potensi besar
dalam meningkatkan keterampilan berbahasa, seperti listening, speaking, reading, dan
writing (Hariyadi et al, 2023; Munfadila, 2025). Lebih lanjut, penggunaan media interaktif
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, kontekstual, dan menyenangkan,
sehingga mampu meningkatkan motivasi serta partisipasi siswa (Raudah et al, 2024). Selain
itu, media interaktif juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara mandiri
dan fleksibel sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing (Fauzy et al, 2024).

Meskipun demikian, implementasi media interaktif dalam pembelajaran Bahasa
Inggris masih memerlukan kajian yang komprehensif, terutama terkait efektivitas, jenis
media yang digunakan, serta dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu,
diperlukan suatu kajian literatur yang sistematis untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis berbagai temuan penelitian terkait peran media interaktif dalam pembelajaran
Bahasa Inggris.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara
mendalam peran media interaktif dalam pembelajaran Bahasa Inggris melalui pendekatan
literature review. Hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai manfaat, tantangan, serta implikasi penggunaan media interaktif,
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sehingga dapat menjadi referensi bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review (tinjauan pustaka) dengan
5 tahapan utama, yaitu menentukan topik, mencari database, melakukan seleksi database,
menganalisis dan membuat sintesis (Latip, 2024). Literatur review pada artikel ini bertujuan
untuk mengkaji dan mensintesis berbagai hasil penelitian terkait peran media interaktif
dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Sumber data diperoleh dari artikel ilmiah, jurnal
nasional dan internasional, prosiding, serta buku yang relevan dengan topik penelitian.
Proses penelusuran literatur dilakukan melalui basis data akademik seperti Google Scholar,
ScienceDirect, dan ERIC dengan menggunakan kata kunci “media interaktif”, “pembelajaran
Bahasa Inggris”, “interactive media in English learning”, dan “digital learning media”.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi publikasi dalam rentang waktu 10 tahun
terakhir, memiliki relevansi langsung dengan penggunaan media interaktif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris, serta memuat hasil penelitian empiris atau kajian teoritis yang
kredibel.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi, seleksi,
evaluasi, dan sintesis literatur. Pada tahap identifikasi, peneliti mengumpulkan berbagai
sumber yang sesuai dengan kata kunci yang telah ditentukan. Selanjutnya, dilakukan seleksi
berdasarkan kriteria inklusi untuk memperoleh literatur yang paling relevan dan berkualitas.
Tahap evaluasi dilakukan dengan menelaah isi, metode, serta temuan utama dari setiap
sumber. Hasil analisis kemudian disintesis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola,
kecenderungan, serta kesenjangan penelitian terkait peran media interaktif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris. Sintesis ini digunakan untuk menarik kesimpulan dan
memberikan rekomendasi bagi pengembangan pembelajaran yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelusuran dan analisis terhadap berbagai sumber literatur yang
relevan, ditemukan bahwa media interaktif memiliki peran yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Inggris. Secara umum, media interaktif yang
banyak digunakan dalam pembelajaran meliputi multimedia interaktif (audio-visual),
aplikasi pembelajaran berbasis mobile, platform e-learning, serta game edukatif. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif mampu meningkatkan
keterlibatan (engagement) siswa dalam proses pembelajaran karena menyajikan materi secara
menarik, variatif, dan kontekstual (Purnomo et al, 2025; Parinduri, M. A., & Ismail, 2026). Hal
ini sejalan dengan karakteristik peserta didik di era digital yang cenderung lebih responsif
terhadap pembelajaran berbasis teknologi dibandingkan dengan metode konvensional.

Salah satu temuan penting dalam kajian ini adalah bahwa media interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa secara signifikan. Penggunaan fitur seperti animasi,
audio, video, serta interaktivitas dalam bentuk kuis atau permainan memberikan pengalaman
belajar yang lebih menyenangkan (Akhiruddin, 2024). Siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi, tetapi juga aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran. Kondisi ini
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berdampak pada peningkatan minat belajar serta rasa percaya diri siswa dalam
menggunakan Bahasa Inggris, terutama dalam keterampilan berbicara (speaking) dan
mendengarkan (listening). Dengan demikian, media interaktif berperan sebagai stimulus
yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih hidup dan partisipatif.

Selain itu, media interaktif juga terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Beberapa penelitian yang dianalisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada aspek kognitif siswa setelah menggunakan media interaktif dalam pembelajaran Bahasa
Inggris (Pratiwi et al, 2025). Hal ini disebabkan oleh penyajian materi yang lebih sistematis
dan mudah dipahami melalui visualisasi dan simulasi. Misalnya, penggunaan video
interaktif dalam pembelajaran listening membantu siswa memahami konteks percakapan
secara lebih jelas, sementara aplikasi berbasis game membantu siswa dalam mengingat
kosakata (vocabulary) dengan lebih baik melalui pengulangan yang menyenangkan. Dengan
demikian, media interaktif tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga berdampak
langsung pada pencapaian hasil belajar.

Dalam aspek keterampilan berbahasa, media interaktif memberikan kontribusi yang
berbeda-beda pada setiap keterampilan. Pada keterampilan listening, media berbasis audio
dan video interaktif memungkinkan siswa untuk mendengar berbagai aksen dan situasi
komunikasi yang autentik (Baharun et al, 2024). Pada keterampilan speaking, aplikasi
berbasis teknologi seperti speech recognition memberikan umpan balik langsung terhadap
pengucapan siswa. Pada keterampilan reading, teks interaktif dengan fitur hyperlink dan
ilustrasi membantu siswa memahami isi bacaan dengan lebih baik. Sementara itu, pada
keterampilan writing, platform digital memungkinkan siswa untuk menulis dan
mendapatkan umpan balik secara langsung dari guru maupun sistem. Hal ini menunjukkan
bahwa media interaktif mampu mendukung pembelajaran Bahasa Inggris secara
komprehensif.

Meskipun memiliki banyak keunggulan, implementasi media interaktif dalam
pembelajaran Bahasa Inggris juga menghadapi beberapa tantangan. Salah satu kendala utama
adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang belum merata dan
ketersediaan perangkat yang memadai. Selain itu, kemampuan guru dalam
mengintegrasikan media interaktif ke dalam pembelajaran juga menjadi faktor penentu
keberhasilan. Tidak semua guru memiliki kompetensi digital yang memadai untuk
mengembangkan atau menggunakan media interaktif secara optimal. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi guru agar dapat memanfaatkan teknologi
secara efektif dalam proses pembelajaran.

Selain faktor teknis, terdapat pula tantangan dalam hal desain dan pemilihan media
interaktif yang sesuai dengan karakteristik siswa. Media yang terlalu kompleks atau tidak
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa justru dapat menghambat proses pembelajaran.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk mempertimbangkan aspek pedagogis dalam
penggunaan media interaktif, seperti kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, tingkat
kesulitan materi, serta kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Pemilihan media yang tepat
akan menentukan efektivitas pembelajaran dan keberhasilan dalam mencapai kompetensi
yang diharapkan.

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan media interaktif yang efektif
memerlukan integrasi dengan strategi pembelajaran yang tepat. Media interaktif sebaiknya
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tidak digunakan secara terpisah, tetapi menjadi bagian dari desain pembelajaran yang
terstruktur. Pendekatan seperti blended learning dan flipped classroom dapat menjadi
alternatif dalam mengoptimalkan penggunaan media interaktif. Dalam pendekatan ini, siswa
dapat mempelajari materi secara mandiri melalui media interaktif, kemudian memperdalam
pemahaman melalui diskusi dan praktik di kelas. Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih fleksibel dan berpusat pada siswa.

Secara keseluruhan, hasil literature review ini menunjukkan bahwa media interaktif
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Inggris, baik dari segi motivasi, keterlibatan, maupun hasil belajar siswa. Namun,
keberhasilan implementasinya sangat bergantung pada kesiapan infrastruktur, kompetensi
guru, serta pemilihan media yang tepat. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas penggunaan media interaktif melalui pelatihan,
pengembangan sumber daya, serta penelitian lebih lanjut. Dengan demikian, media interaktif
dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pembelajaran Bahasa Inggris yang
lebih efektif, inovatif, dan sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa media interaktif
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Inggris, terutama dalam aspek motivasi, keterlibatan, serta hasil belajar siswa. Media
interaktif mampu menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, partisipatif, dan
kontekstual sehingga mendukung penguasaan keterampilan berbahasa secara komprehensif.
Namun, efektivitas penggunaannya sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur,
kompetensi guru, serta kesesuaian media dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Oleh karena itu, diperlukan integrasi yang tepat antara media interaktif dan strategi
pembelajaran, serta dukungan berkelanjutan dalam pengembangan kompetensi pendidik
agar pemanfaatan media interaktif dapat optimal dalam meningkatkan pembelajaran Bahasa
Inggris.
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